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Abstrak 

Pendahuluan: Nyeri kepala primer dan insomnia merupakan dua keluhan yang sering dijumpai pada 
remaja khususnya pada mahasiswa tingkat akhir. Nyeri kepala menjadi suatu permasalahan yang akan 
timbul pada mahasiswa, yang diakibatkan oleh tekanan emosional (stres, depresi, panik), sehingga 
dapat menyebabkan berkurangnya kualitas tidur dapat timbulnya gangguan tidur salah satunya seperti 
insomnia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kejadian nyeri kepala primer 
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan Universitas Riau. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian deskriptif 
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 142 responden yang 
diambil berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik total sampling. Alat pengumpul data 
menggunakan Headache Intake Questionnaire, Cleaveland Clinic Canada untuk mengukur nyeri kepala 
primer dan kuesioner KSPBJ - Insomnia Rating Scale untuk mengukur insomnia. Analisa data 
menggunakan uji chi square dengan α = 0,05. Hasil: Analisis univariat didapatkan 67 responden 
mengalami nyeri kepala migrain (47,2%), 56 responden mengalami nyeri kepala tipe tegang atau 
tension type headache (TTH) (39,4%), dan 79 responden mengalami insomnia ringan (55,6%). Hasil uji 
statistik chi square didapatkan p value 0,025 (p < 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kejadian 
nyeri kepala primer dengan kejadian insomnia pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan 
Universitas Riau. 
Kata Kunci: Nyeri Kepala, Insomnia 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
 

PENDAHULUAN 
Nyeri kepala adalah masalah neurologis yang paling dikenal luas, dari sekian banyak efek 

samping dari masalah kesehatan normal. Nyeri kepala mempengaruhi setengah dari total 
populasi secara konsisten, dan lebih dari 90% dari total populasi pernah mengalami kondisi 
migrain sebelumnya (Tandaju, 2016). Menurut PERDOSSI (Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf 
Indonesia) 90% kasus sakit kepala adalah sakit kepala primer dan 10% adalah sakit kepala 
sekunder. Nyeri kepala primer mengacu pada nyeri kepala yang tidak disebabkan oleh 
kerusakan struktural atau metabolic (Kurniawan, 2019). Nyeri kepala primer, juga dikenal 
sebagai sakit kepala idiopatik, didefinisikan sebagai sakit kepala yang timbul tanpa adanya 
kelainan anatomis di kepala dan bukan merupakan gejala penyakit lain (Kurnia et al., 2019). 
Menurut International Classification of Headache Disorder, edisi III, ada tiga jenis sakit kepala 
primer: migrain, sakit kepala tipe tegang, dan nyeri kepala cluster (International Headache 
Society, 2013). Mahasiswa tingkat akhir juga tidak luput dari tuntunan mereka dalam 
mengerjakan tugas akhir (skripsi). Berdasarkan permasalahan diatas, nyeri kepala menjadi 
suatu permasalahan yang akan timbul pada mahasiswa, yang diakibatkan oleh tekanan 
emosional (stres, depresi, panik), sehingga dapat menyebabkan berkurangnya kualitas tidur 
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mahasiswa dalam proses pengerjaan tugas akhir skripsi (Jatmiputri et al., 2017). Kesehatan 
setiap orang bergantung pada tidur yang cukup. Jika seseorang tidak menunjukkan gejala 
kurang tidur atau mengalami kesulitan tidur, kualitas tidurnya dianggap baik (Sugiono et al., 
2018). Beberapa orang sering mengalami masalah gangguan pada tidur yang memberikan 
dampak pada manusia.  

Gangguan pada keseimbangan fisiologis dan psikologis dapat diakibatkan oleh kualitas 
tidur yang buruk. Orang dewasa muda, terutama mahasiswa, sering mengalami kurang tidur, 
yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, termasuk penurunan konsentrasi belajar 
dan masalah kesehatan (Hidayat, 2014). Orang dewasa awal dan mahasiswa rentan mengalami 
insomnia. Enam setengah hingga delapan jam tidur tanpa gangguan per hari diperlukan untuk 
orang dewasa awal. Penelitian pada remaja menunjukkan bahwa hingga 13% dari mereka 
menderita kesulitan tidur yang terus-menerus (Saswati & Maulani, 2020). Remaja, mahasiswa, 
dan orang dewasa muda memiliki risiko terbesar untuk mengalami insomnia. Penelitian pada 
populasi remaja, menurut Morrison dkk (1985), mengindikasikan bahwa hingga 13% dari 
mereka terserang insomnia. Remaja dan dewasa muda (antara usia 12 dan 25 tahun), menurut 
National Institutes of Health (2000), adalah demografi yang paling mungkin mengalami 
gangguan tidur. Menurut Adesla (2009), kelompok remaja dan mahasiswa merupakan salah 
satu kategori yang berisiko tinggi mengalami insomnia. Berdasarkan informasi di atas, dapat 
dilihat bahwa mahasiswa rentan mengalami kesulitan tidur karena, secara umum, mahasiswa 
digolongkan sebagai kelompok orang yang berusia antara usia 18 dan 26 tahun, atau antara 
akhir masa remaja dan awal masa dewasa (Turana, 2017).  

Masalah gangguan tidur dan nyeri kepala primer ini adalah gangguan yang umum terjadi 
setiap hari dan mempengaruhi orang-orang dari segala usia. Nyeri kepala dan gangguan tidur 
telah lama diteliti. Keduanya memiliki hubungan timbal balik. Kebiasaan tidur yang tidak sehat 
dapat menyebabkan ketidaknyamanan sakit kepala, sedangkan nyeri sakit kepala dapat 
menyebabkan gangguan tidur (Doufas, Panagioutou, & Ioannidis, 2012). Pada orang yang 
mengalami nyeri kepala, gangguan tidur sangat umum terjadi. Insomnia adalah jenis masalah 
tidur yang sering dikaitkan dengan sakit kepala harian kronis (CHD). Gangguan tidur yang 
berbeda terdapat pada 55% populasi dengan sakit kepala yang dimulai pada saat tidur 
nokturnal, menurut penelitian oleh Paiva dkk. Lebih jauh lagi, penelitian dari populasi umum 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara gangguan tidur yang lebih besar dan tingkat 
keparahan nyeri kepala (Kamelia, Adnyana, & Budyarsa, 2013). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian 
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa keperawatan Universitas Riau kelas A 2019 yang sedang menempuh dan/ atau 
telah menyelesaikan semester akhis. Pada penelitian ini Sampel berjumlah 142 responden yang 
diambil berdasarkan kriteria inklusi menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data 
pada penelitian ini menggunakan kuesioner Headache Intake Questionnaire, Cleaveland Clinic 
Canada untuk mengukur nyeri kepala primer dan kuesioner KSPBJ - Insomnia Rating Scale. 
Ppeneliti menghubungi calon responden melalui WhatsApp untuk memperkenalkan diri, tujuan 
peneliti menghubungi responden, serta ketersediaan atau informed consent kepada responden. 
Selanjutnya peneliti mengirimkan kuesioner dalam bentuk link google form kepada responden 
melalui WhatsApp. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
No Karakteristik N % 

1 

Umur 
21 
22 
23 
24 

 
23 
91 
25 
3 

 
16,2 
64,1 
17,6 
2,1 

 Total 142 100 

2 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
15 

127 

 
10,6 
89,4 

 Total 142 100 

 
Berdasarkan table 1 diatas menunjukkan bahwa dari 142 responden, berdasarkan jenis 

kelamin mayoritas responden adalah perempuan yaitu 127 orang (89,4%) dan sebagian besar 
usia responden adalah 22 tahun (64,1%). 
 
Kejadian Nyeri Kepala Primer 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Nyeri Kepala Primer 
Karakteristik N % 

Tidak nyeri kepala 
Migrain 

TTH 
Cluster 

19 
67 
56 
- 

13,4 
47,2 
39,4 

- 
Total 142 100 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dari 142 responden penelitian, 

didapatkan bahwa responden yang tidak mengalami nyeri kepala sebanyak 19 orang (13,4%), 
responden yang mengalami nyeri kepala migrain sebanyak 67 orang (47,2%), responden yang 
mengalami nyeri kepala tipe tegang atau tension type headache (TTH) sebanyak 56 orang 
(39,4%), dan tidak terdapat responden yang mengalami nyeri kepala cluster. 
 
Kejadian Insomnia 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Insomnia 
Karakteristik N % 
Tidak Insomnia 
Insomnia ringan 
Insomnia sedang 
Insomnia berat 

39 
79 
11 
13 

27,5 
55,6 
7,7 
9,2 

Total 142 100 

 
Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 142 responden, didapatkan bahwa respnden 

yang tidak mengalami insomnia sebanyak 39 orang (27,5%), responden yang mengalami 
insomnia ringan sebanyak 79 orang (55,6%), responden yang mengalami insomnia sedang 
sebanyak 11 orang (7,7%), dan responden yang mengalami insomnia berat sebanyak 13 orang 
(9,2%). 
 
Analisis Bivariat 

 
Tabel 4. Hubungan Kejadian Nyeri Kepala Primer dengan Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir Fakultas Keperawatan 
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Nyeri 
Kepala 
Primer 

Insomnia 

Total 
p 

value 
Tidak 

insomnia 
Insomnia 

ringan 
Insomnia 

sedang-berat 

N % N % N % N %  
Tidak nyeri 

kepala 
11 57,9% 7 36,8% 1 5,3% 19 100 

0,025 
Migrain 16 23,9% 40 59,7% 11 16,4% 67 100 

TTH 12 21,4% 32 57,1% 12 21,4% 56 100 
Total 39 27,5% 79 55,6% 24 16,9% 142 100  

 
Tabel 4. menunjukkan hasil analisis anatara kejadian nyeri kepala primer dengan 

kejadian insomnia diperoleh bahwa terdapat 11 (57,9%) responden yang tidak nyeri kepala 
dan tidak insomnia, responden yang tidak nyeri kepala namun mengalami insomnia ringan 
sebanyak 7 (36,8%), dan terdapat responden yang tidak mengalami nyeri kepala namun 
mengalami insomnia sedang-berat sebanyak 1 (5,3%) orang. Pada responden dengan nyeri 
kepala migrain terdapat 16 (23,9%) orang tidak mengalami insomnia, sebanyak 40 (59,7%) 
orang mengalami insomnia ringan, dan terdapat 11 (16,4%) orang mengalami insomnia 
sedang-berat. Sedangkan responden dengan nyeri kepala tipe tegang atau tension type 
headache (TTH), terdapat 12 (21,4%) orang tidak mengalami insomnia, sebanyak 32 (57,1%) 
orang yang mengalami insomnia ringan, dan terdapat 12 (21,4%) orang mengalami insomnia 
sedang-berat. Hasil uji statistik menggunakan analisa Chi Square diperoleh nilai p value (0,025) 
< α (0,05), yang berarti Hо ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kejadian nyeri kepala primer dengan kejadian insomnia pada mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Keperawatan Universitas Riau. 
 
Pembahasan 
Analisis Univariat 
Umur 

Berdasarkan hasil penelitian didapat rentang usia responden secara keseluruhan 
berumur 21-24 tahun dengan jumlah terbanyak berusia 22 tahun sebanyak 91 (64,1%) orang. 
Umur mahasiswa adalah dalam rentang umur remaja akhir. Mahasiswa berada pada tahap 
perkembangan remaja akhir dengan rentang usia 17 hingga 25 tahun (Depkes RI, 2009). Di 
antara kondisi klinis yang umum, sakit kepala adalah keluhan neurologis yang paling sering 
terjadi pada masa remaja. Banyak faktor yang berhubungan dengan terjadinya sakit kepala 
pada masa remaja, seperti perubahan hormonal (yang berarti perempuan adalah kelompok 
yang paling terkena dampaknya) dan faktor perilaku (aktivitas fisik, konsumsi alkohol, kafein 
dan stimulan lainnya, serta penggunaan perangkat elektronik yang berlebihan). Selain itu, juga 
disebabkan oleh stress, depresi suasana hati, kecemasan, gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktivitas, epilepsi, dan gangguan tidur mungkin berperan dalam timbulnya sakit kepala 
remaja (Bierhals et al., 2023). Pada remaja insomnia juga dapat terjadi yang dapat disebabkan 
oleh gaya hidup yang tidak sehat, seperti begadang, stres, atau mengalami kecemasan. Remaja 
juga rentan terhadap tanda-tanda gangguan tidur, termasuk insomnia, karena penggunaan 
media elektronik (televisi, komputer, gadget, dll.), sakit kepala, kesedihan, kafein, nikotin 
rokok, dan aktivitas yang padat dan kompleks (Hanifah et al., 2023). 
 
Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan mayoritas responen adalah perempuan 
berjumlah 127 (89,4%) orang, sedangkan laki-laki berjumlah 15 (10,6%) orang. Hasil data ini 
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sesuai dengan kenyatan yang dijumpai di lapangan bahwa jumlah mahasiswa angkatan 2019 
lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. Hasil penelitian juga menunjukkan perempuan 
lebih banyak mengalami nyeri kepala primer 112 (88,2%) orang, dan untuk insomnia, 
perempuan juga mengalami insomnia lebih banyak 94 (74,1%). Hal ini sejalan dengan temuan 
penelitian oleh Lima et al. (2014) yang menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki 
prevalensi NKP yang jauh lebih besar daripada remaja laki-laki. Salah satu kemungkinan 
penyebabnya adalah perubahan hormon. Sejumlah penyakit neurologis, seperti migrain, telah 
dikaitkan dengan perubahan kadar estradiol selama fase menstruasi dari siklus ovarium. 
Menurut penelitian oleh Indahsari, Mustika, & Thoyyibah (2020), perempuan lebih banyak 
mengalami insomnia dibandingkan laki-laki karena faktor psikologis. Secara khusus, wanita 
lebih sensitif terhadap stres karena memiliki kadar serotonin yang lebih rendah daripada pria, 
yang dapat menyebabkan insomnia. Selain itu, hormon yang dilepaskan selama siklus 
menstruasi terkait dengan ketidakstabilan emosi. Kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh 
keseimbangan hormon, termasuk peningkatan FSH dan penurunan estrogen selama 
pramenstruasi (Putrindashafa et al., 2020). 
 
Gambaran Kejadian Nyeri Kepala Primer 

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa nyeri kepala yang dialami paling banyak adalah 
nyeri kepala migrain sebanyak 67 (47,2%) orang, sedangkan untuk responden yang mengalami 
nyeri kepala tipe tegang atau tension type headache (TTH) sebanyak 56 (39,4%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharmawita et al. (2021), yang 
menyatakan bahwa 66 responden (36,7%) mengalami nyeri kepala tipe tegang (tension type 
headache/TTH) dan 114 responden (63,3%) mengalami nyeri kepala primer migrain. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudyanti (2016), yang 
mengungkapkan bahwa 64,7% mahasiswa tingkat akhir fakultas kedokteran melaporkan 
bahwa mereka mengalami nyeri kepala migrain. Karena para mahasiswa ini biasanya memiliki 
jadwal tidur yang tidak teratur yang mempengaruhi kualitas tidur mereka, salah satu 
patofisiologi sakit kepala tipe migrain, penyempitan pembuluh darah akibat defisit kadar 
serotonin, yang menjadi penyebab nyeri kepala utama tipe migrain yang mereka alami. 
Berbeda dengan Tension Type Headache (TTH), nyeri kepala tipe ini biasanya terjadi karena 
stres otot atau ketegangan di daerah kepala atau daerah tengkuk-oksipital sebagai akibat dari 
stres laten yang muncul ketika seseorang bekerja atau melakukan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan pekerjaan (Setiati et al., 2014). 
 

Gambaran Kejadian Insomnia 
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa insomnia yang paling banyak dialami oleh 

mahasiswa tingkat akhir yaitu insomnia ringan sebanyak 79 (55,6%) orang, sedangkan untuk 
insomnia sedang sebanyak 11 (7,7%) orang dan insomnia berat sebanyak 13 (9,2%) orang. 
Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur dimana suatu keadaan yang ditandai dengan 
gangguan pada kuantitas, kualitas, atau waktu tidur seseorang. Seseorang dengan gangguan 
pola tidur rentan terhadap perubahan yang tidak nyaman dalam kuantitas dan kualitas siklus 
tidurnya (Nurdin et al., 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasil penelitian ini 
selaras dengan hasil penelitian oleh Pranata & Asfur (2021) yang menemukan bahwa mayoritas 
56% mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir melaporkan bahwa mereka mengalami 
insomnia. Menurut Wulandari Hadiati, & Sarjana (2017), insomnia adalah masalah yang 
menyebabkan seseorang kesulitan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya untuk 
mendapatkan waktu tidur yang cukup dan tidur yang berkualitas. Selain itu, Wulandari 
mengemukakan bahwa mahasiswa yang harus menyelesaikan skripsi sambil melakukan 
aktivitas lain mengalami kelelahan fisik dan akhirnya mengalami insomnia, yang 
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bermanifestasi sebagai kesulitan tidur, terbangun di malam hari, dan bangun lebih awal dari 
biasanya (Wulandari et al., 2017). 
 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengevaluasi korelasi antara kejadian nyeri kepala 
primer (variabel bebas) dan kejadian insomnia (variabel terikat). Hasil uji statistik Chi Square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kejadaina nyeri kepala primer dengan 
insomnia pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan Universitas Riau denga p value 
(0,025) < α (0,05). Distribusi hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mengalami nyeri 
kepala migrain, yang mengalami insomnia ringan sebanyak 40 (59,7%) orang dan responden 
yang mengalami nyeri kepala tipe tegang atau tension type headache (TTH) yang mengalami 
insomnia ringan sebanyak 32 (57,1%) orang. Sedangkan responden yang mengalami nyeri 
kepala migrain mengalami insomnia sedang-berat sebanyak 11 (16,4%) orang dan mengalami 
nyeri kepala tipe tegang atau tension type headache (TTH) yang mengalami insomnia sedang-
berat sebanyak 12 (21,4%) orang. 

Salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami oleh mahasiswa adalah nyeri kepala. 
Menurut penelitian Tandaju et al. (2016) Mayoritas nyeri kepala yang diderita mahasiswa 
adalah nyeri kepala primer. Dua jenis sakit kepala yang paling umum adalah migrain dan sakit 
kepala tipe tegang (tension type headache/TTH), masing-masing sebesar 35% untuk kasus 
migrain dan 64% untuk kasus TTH. Pada mahasiswa tingkat akhir kurangnya istirahat, beban 
akademik yang tinggi, tuntutan dalam menyelesaikan tugas akhir dapat menyebabkan 
kehidupan yang penuh tekanan bagi mahasiswa, yang dapat mengakibatkan nyeri kepala 
primer (Birru et al., 2016). Selain itu, insomnia dan gangguan tidur lainnya merupakan keluhan 
yang umum terjadi di kalangan mahasiswa. Masalah tidur yang disebut insomnia ditandai 
dengan kesulitan untuk tidur, mempertahankan tidur, atau keduanya, bahkan ketika diberi 
kesempatan. Menurut penelitian Ahmad, Annisa, & Triana (2022) didapatkan hasil dari 71 
mahasiswa tingkat akhir yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas (69%) 
melaporkan mengalami insomnia, dengan beberapa mahasiswa tingkat akhir masuk dalam 
kategori ringan hingga berat. Hal ini disebabkan oleh beban kerja yang berat dari penulisan 
skripsi. Karena mahasiswa berjuang untuk mengerjakan revisi tesis mereka, banyak yang 
menganggap bahwa membuat tesis adalah tugas akhir. 

Berdasarkan penelitian ini, hingga 40 (59,7%) responden yang mengalami migrain 
dilaporkan mengalami lebih banyak insomnia ringan, sementara hingga 12 (21,4%) responden 
yang mengalami sakit kepala tipe tegang dilaporkan mengalami lebih banyak insomnia sedang-
berat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Onan et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa frekuensi insomnia lebih tinggi pada individu dengan migrain 
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami sakit kepala. Prevalensi insomnia pada 
individu dengan TTH lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak mengalami sakit kepala. 
Pada individu dengan nyeri kepala kronis, insomnia tampaknya merupakan gangguan tidur 
yang paling umum. Kelman dan Rains menemukan bahwa sekitar setengah dari penderita 
migrain melaporkan setidaknya sesekali mengalami gejala insomnia, 38% melaporkan tidur 
kurang dari 6 jam per malam. Uhlig dan rekannya mengamati bahwa prevalensi insomnia 1,8 
kali lebih tinggi pada subjek dengan TTH dibandingkan dengan subjek tanpa sakit kepala. 
Penelitian yang sama juga menemukan bahwa migrain berhubungan dengan peningkatan 
risiko insomnia (Uhlig dalam Fernández et al., 2018). Penelitian di Brazil menunjukkan bahwa 
pada remaja yang mengalami nyeri kepala, menunjukkan lebih banyak masalah tidur 
dibandingkan dengan remaja yang tidak mengalami nyeri kepala. Hubungan kedua hal tersebut 
diduga merupakan komorbiditas dan hubungannya berasal dari patofisiologi umum yang 
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mendasarinya, baik dari sudut pandang anatomis maupun neurokimia. Sakit kepala bisa dipicu 
oleh gangguan tidur, tidur bisa digunakan untuk meredam sakit kepala, dan sakit kepala juga 
bisa menjadi faktor risiko berkembangnya masalah tidur (Bierhals et al., 2023). Konsep nyeri 
sakit kepala primer sering dikaitkan dengan perubahan kronobiologi, disfungsi melatonin, dan 
peran potensial terapi melatonin. Pada saat mengalami nyeri kepala kadar hormon melatonin 
menurun. Melatoni adalah salah satu elemen yang sangat penting bagi ritme sirkadian serta 
dapat mempengaruhi dorongan seseorang untuk tidur. Jika pada tubuh seseorang kadar 
hormon melatonin menurun atau mengalami kekurangan, maka itu dapat mengganggu sikus 
tidur seseorang misalnya sulit untuk tidur (Kesanda et al., 2016). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian tentang hubungan antara kejadian nyeri kepala primer dengan kejadian 
insomnia pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan Universitas Riau yang dilakukan 
pada 142 orang responden mahasiswa program A 2019. Mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan sebanyak dan mayoritas responden berusia 22 tahun. Gambaran kejadian nyeri 
kepala primer, yaitu nyeri kepala yang paling banyak dialami responden adalah migrain. 
Sedangkan untuk gambaran kejadian insomnia, yaitu responden mayoritas mengalami 
insomnia ringan. Hasil uji Chi Square diperoleh hasil p value 0,025 atau < α 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Hо ditolak yang artinya terdapat hubungan antara kejadian nyeri kepala 
primer dengan kejadian insomnia pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Keperawatan 
Universitas Riau. 
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